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ABSTRACT

Bensin adalah salah satu jenis bahan bakar minyak tidak terbarukan yang digunakan untuk bahan bakar motor. Dengan banyakn ya
kendaraan bermotor ini menjadi masalah tentang pengadaan bahan bakar. Jika dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan
ketergantungan impor bahan bakar, yang dapat melemahkan bangsa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah ini
dengan mencampurkan bahan bakar alternatif yakni mencampurkan etanol dan metanol dengan pertamax. Dipilih methanol dan etanol
dengan pemakaian knalpot free flow untuk meningkatkan kualitas pembakaran dari bensin dan menambahkan bahan bakar alternatif
terbarukan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental yang dilakukan dibengkel dynotest. Variable bebas yang
digunakan dalam penetian ini adalah PT1 (pertamax mumi), PT2 (pertamax 90%, etanol 5%, metanol 5%), PT3 (pertamax 80%, etanol
10%, metanol 10%), PT4 (pertamax 70%, etanol 15%, metanol 15%), serta membandingkan knalpot standart dengan free flow untuk
menemukan kinerja motor yang terbaik dan hemat bahan bakar. Hasil yang didapatkan saat pengujian torsi, daya, konsumsi bahan
bakar, AFR dan efisiensi lebih maksimal saat menggunakan knalpot free flow dibandingkan saat menggunakan knalpot standart.
Performa mesin maksimal didapatkan pada bahan bakar campuran PT2 dengan komposisi campuran pertamax 90%, etanol 5% dan
metanol 5% dengan niali maksimal torsi sebesar 8,18 fi/1bs, nilai maksimal daya sebesar 8,19 Hp, nilai AFR ideal dimana performa
mesin tercapai pada rentang RPM 3000 sampai 5000.

Keyword: Konfersi Energi, Pertamax, Etanol, Metanol, Uji Dynotest.

PENDAHULUAN

Dengan banyaknya jumlah kendaraan mekanis ini menjadi masalah dalam hal perolehan bahan bakar. Pemanfaatan
kendaraan bermotor di Indonesia sebagian besar berasal dari sumber energi turunan minyak bumi yang sifatnya tidak
berkelanjutan dan dalam jangka panjang, seiring dengan berkembangnya kendaraan bermesin, akan terjadi pula perluasan
pemanfaatan bahan bakar dengan tujuan agar aksesibilitas darl sumber ini akan segera habis. Penghematan minyak
masyarakat, jika tidak ada sumur baru yang terlacak melalui penyelidikan, diperkirakan akan habis dalam 10-15 tahun ke
depan, maka pencarian sumber energi baru merupakan kebutuhan yang tak terbantahkan [1].

Solusi untuk mengatasi masalah aksesibilitas bahan bakar dan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor adalah
dengan memanfaatkan inovasi kendaraan ramah lingkungan dengan membina proses pengapian yang ideal. Pemanfaatan
inovasi ini dapat menurunkan utilisasi bahan bakar sehingga dapat mengikuti keberadaan produk minyak bumi lebih
lama. Mengubah denah motor kendaraan saja tidak cukup untuk menyesuaikan dengan pedoman otoritas pencemaran
udara. Sekarang melanjutkan persepsi dan kemajuan teknologi bahan bakar elektif dianggap penting. Kekuatan elektif
dapat diberikan dari aset yang tidak habis-habisnya dan dapat digunakan secara langsung tanpa memerlukan perubahan
signifikan pada desain motor [2].

Alkohol dengan kadar yang tidak dapat disangkal dapat digunakan langsung di dalam motor, atau juga dapat
dicampur dengan kadar gas tertentu sebagai bahan bakar. Pemanfaatan alkohol sebagai bahan bakar pengganti gas, atau
sebagai campuran gas seharusnya mengurangi penggunaan bahan bakar dari bensin.Methanol merupakan senyawa yang
dapat menaikan angka oktan dari bensin bila keduanya dicampur, agar pembakarannya lebih sempurna yang diujikan
adalah perbandingan methanol dan bensin. Etanol merupakan golongan alkohol bersifat fluida inkompresibel yang dapat
digunakan sebagai bahan bakar. Bahan bakar etanol dapat dicampurkan dengan bahan bakar bensin untuk pembakaran
dalam motor bakar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pada jurnal ini penulis mengambil judul “Analisa Pengaruh Exhaust Free
Flow Terhadap Performa Mesin Motor 4 Langkah 1 Silinder Dengan Kapasitas 160cc Menggunakan Bahan Bakar
Pertamax Dengan Campuran Etanol Dan Metanol”.
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METODE

Rancangan Penelitian
Penelitian yang digunakan merupakan penelitian jenis eksperimental yang dimana penelitian eksperimental yang
dimaksut yaitu kegiatan mengumpulkan, menganalisis data yang ditemukan dan bertujuan untuk memecahkan suatu
persoalan dan hubungan sebab-akibat dari variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian. Dalam penelitian
digunakan variable sebagai berikut :
1. Variabel bebas, variable yang digunakan mempengaruhi variable terikat dengan sengaja dengan sempel:
a. Pertamax murni
b. Pertamax 90% + 5% etanol dan 5% methanol
¢. Pertamax 80% + 10% etanol dan 10% methanol
d. Pertamax 70% + 15% etanol dan 15% methanol
2. Variabel control, merupakan variabel yang digunakan sama untuk semua perlakuan dengan putaran
mesin sebesar 5000, 6000, 7000 dan 8000 RPM.
3. Variabel terikat, merupakan variabel yang terikat pada variabel bebas
a. Daya
b. Torsi
c. AFR
d. Konsumsi bahan bakar
e. Efisiensi
Alat yang digunakan : Dynotest, Chassis Dynamometer, AFR Meter, Layar Monitor, Sensor RPM, Rolling Dyno,
Remot Kontrol Dyno, Blower, Gelas Ukur, Stopwatch. Dan bahan yang digunakan Sepeda motor megapr 4 langkah 1
silinder 160cc tahun 2005, Knalpot free flow.
Adapun data hail pengujian sepeda motor 4 langkah dengan alat uji dynotes dengan perbedaan campuran bahan bakar
dan menggunakan knalpot free flow dan knalpot standar.

Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax murni menggunakan knalpot free flow

Komposisi .
P““l’_‘a; ™ | pengamatanke: | 10T Daya (HP) AFR

bb P (ftdbs)
1 495 283 1593
PTI 2000 2 522 298 1501
3 4.1 234 1499
Rata - rata 4,76 272 15,31
1 7,79 531 1491
PTI 3500 2 7,83 522 14 46
3 842 56 13,82
Rata - rata 8,07 538 144
1 7,04 605 14,19
PTI 4000 2 8,23 627 13,68
3 8,44 642 12,74
Rata - rata 82 623 1354
1 8,45 725 13,14
PTI 4500 2 8,33 7,14 12,77
3 842 721 1182
Rata - rata 84 7.2 12,56
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1 8,51 8,11 12,61

PTI 5000 2 8,48 808 1248
3 8,82 839 11,65

Rata - rata 8.6 8,19 1225

Tabel 1 hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax murni menggunakan knalpot free flow

Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 90% dengan etanol 5% dan metanol 5% menggunakan knalpot free
flow

Komposisi .
Putaran @) | b camatanke: | 1O Daya (HP) AFR

bb rpm (ftIbs)
1 6,64 38 1443
PO 3000 2 5,29 302 1222
3 4,54 26 13,29
Rata - rata 546 3,14 1331
1 8.1 539 13,71
P2 3500 2 7.53 502 17.55
3 7,97 531 1446
Rata - rata 7.8 15,72 15,17
1 8.21 625 1291
P2 4000 2 7,18 542 1697
3 7,77 592 1649
Rata - rata 7,72 588 1546
1 8,48 726 12,66
PT2 4500 2 7.65 655 1606
3 843 722 17,32
Rata - rata 8.19 701 1535
1 8,87 844 1307
PT2 5000 2 823 783 15.5
3 873 831 17.8
Rata - rata 8,61 27.58 1546

Tabel 2 Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 90% dengan etanol 5% dan metanol 5% menggunakan
knalpot free flow
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Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 80% dengan etanol 10% dan metanol 10% menggunakan knalpot
free flow

Komposisi .
putaran ()| pengamatanke: | '°™ | Daya HP) AFR

bb P (ftdbs)
1 5,95 341 1423
PT3 3000 2 2,51 143 14,55
3 5,39 308 16,14
Rata - rata 4,62 2,64 1497
1 7,82 521 13,94
PT3 3500 2 746 497 1406
3 747 497 15,52
Rata - rata 7.58 505 1451
1 7.97 607 1403
PT3 4000 2 7,21 549 13,58
3 7,22 55 1446
Rata - rata 747 569 1402
1 8,12 695 13,96
PT3 4500 2 7,32 6,27 1303
3 T4 633 13,82
Rata - rata 7.61 652 13.6
1 8,16 7,77 14,05
PT3 5000 2 7.54 7,18 13,02
3 7,73 736 13,53
Rata - rata 7.81 744 13,53

Tabel 3Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 80% dengan etanol 10% dan metanol 10% menggunakan
knalpot free flow

Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 70% dengan etanol 15% dan metanol 15% menggunakan knalpot
free flow

Komposisi .
P““l’_ra; @ | pengamatanke: | 1O Daya (HP) AFR
bb P (ftdbs)
1 2,93 1,68 14,15
PT3 3000 2 557 3,18 1431
3 7.17 4.1 1442
Rata - rata 5,22 299 1429
1 7,37 492 1367
PT3 3500 2 69 4.6 13,88
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3 7.86 524 14,06

Rata - rata 7.38 492 13.87

1 7,51 572 13,54

PT3 4000 2 748 57 13,34
3 7,75 59 13,83

Rata - rata 7,58 577 1357

1 7.8 6,68 1326

PT3 4500 2 7,55 647 12,84
3 7.85 6,73 13,55

Rata - rata 773 663 1322

1 76 724 133

PT3 5000 2 7,66 729 12,78
3 741 705 1348

Rata - rata 7,56 7,19 13,19

Tabel 4 Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 70% dengan etanol 15% dan metanol 15% menggunakan
knalpot free flow

Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax murni menggunakan knalpot standart

Komposisi .
P““l’_m; ® | pengamatanke: | 1O Daya (HP) AFR

bb P (ft Ibs)
1 0,78 045 14,71
PTI 3000 2 233 1,34 14,57
3 2,76 158 1343
Rata - rata 1,96 1,12 14,57
1 544 363 16,13
PTI 3500 2 5,54 3,69 16,35
3 6,32 421 1541
Rata - rata 51 384 15.96
1 6,16 469 17,56
PTI 4000 2 7.39 563 17,16
3 6,54 498 16,53
Rata - rata 6.7 5,1 1708
1 6,09 522 17,54
PTI 4500 2 6,06 52 17,67
3 6,47 554 16,51
Rata - rata 6.21 532 1724
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1 549 523 16,77

PT1 5000 2 6,13 583 17,65
3 6,59 628 1702

6,07 578 17,15

Rata - rata

Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 90% dengan etanol 5% dan metanol 5% menggunakan knalpot

standart

Tabel 5 Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax murni menggunakan knalpot standart

Komposisi .
Pu"}:,ra[:: (@) Pengamatan ke : Torsl Daya (HP) AFR

bb P (ftdbs)
1 3,78 2,16 12.84
PT2 3000 2 2,26 2,12 1294
3 3,72 1,72 1168
Rata - rata 3,25 186 1249
1 6,38 425 14,27
PT2 3500 2 8,79 586 13,69
3 7,92 527 13.23
Rata - rata 7,70 5,13 13,73
1 6,04 4.6 1544
PT2 4000 2 7,65 582 14,79
3 75 571 16,86
Rata - rata 7,06 538 15,70
1 7,36 631 14 85
PT2 4500 2 7,63 6,53 14,9
3 5,86 504 18,84
Rata - rata 6,95 596 16,2
1 7,71 734 1573
PT2 5000 2 7.81 743 14,89
3 902 858 17,79
Rata - rata 8,18 7.78 16,14

Tabel 6 Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 90% dengan etanol 5% dan metanol 5% menggunakan
knalpot standart

Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 80 % dengan etanol 10% dan metanol 10% menggunakan knalpot

standart

Komposisi i
PULT.}:: (m) Pengamatan ke : Torsi Daya (HP) AFR

bb P! (ft.Ibs)
’ 2,46 14 13,15
PT3 3000 2 - = -

)
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3 2,14 122 13,14

Rata - rata 2,26 129 1308

1 6.9 461 15.66

2 7,23 481 1429

PT3 3500 3 527 351 1208
Rata - rata 6,47 431 14,68

1 7,27 553 16,92

2 577 14 1744

PT3 4000 3 577 439 1673
Rata - rata 6,27 477 1703

1 7,13 6,11 17,79

2 6,23 534 19.81

P13 4500 3 6a 548 1604
Rata - rata 6,59 564 17,88

1 7,79 743 1743

2 842 801 1747

PT3 5000 3 5.74 546 1494
Rata - rata 732 697 16,61

Tabel 7 Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 80% dengan etanol 10% dan metanol 10% menggunakan
knalpot standart

Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 70% dengan etanol 15% dan metanol 15% menggunakan knalpot
standart

Komposisi .
Pu"irar: (m) Pengamatan ke : Torsi Daya (HP) AFR
bb P (ftdbs)
1 1,32 078 13.74
2 2
PT3 3000 - 2,94 168 1349
3 3,81 228 13,75
Rata - rata 2,69 158 13,66
1 6,39 427 1481
2 2
PT3 3500 2 6,02 401 15,69
3 5,73 382 14,79
Rata - rata 6,05 403 15,1
1 6,79 517 16,76
2 2
PT3 4000 2 6,82 5,19 1646
3 6,77 5,16 1638




) 2
Muchammad Nurwachid "', Mochtar Asroni™

Rata - rata 6,79 517 16,53

1 6,83 585 1598

PT3 4500 2 6,72 576 1609
3 6,93 593 16,93

Rata - rata 6,83 585 16,67

1 6,80 653 1644

PT3 5000 2 6,75 643 16,11
3 745 709 16,84

Rata - rata 702 6,68 1646

Tabel 8 Hasil pengujian data dynotest bahan bakar pertamax 70% dengan etanol 15% dan metanol 15% menggunakan
knalpot standart

Pembahasan atau Analisis
1. Torsi (ft/lbs)

grafik torsi dengan knalpot free flow grafik torsi dengan knalpot standart
10 N
9 — [ .--"/_‘
3 e = = 7 —— - Y
5 o 6 = ——
1] g ,v_/“/ E 5
4 - ﬁ 4
3 3
2 2
1 1
: o . .
3000 3500 4000 4500 5000 3000 3500 4000 4500 5000
——PT1 4,76 8,07 82 84 86 —t—PT 1 1,96 577 6,7 6,21 6,07
=8=PT2 546 187 .mn 819 8,61 =i=PT2 | 325 7.1 7.06 | 6,95 818
|[=—p13|  ag2 | 758 | 747 | 781 | 7.8l PT3 2.26 647 6,27 6,59 7,32
T4 522 | 138 758 | 173 7,56 PT4 2,69 6,05 679 | 643 7,02

Berdasarkan gambar dari hasil penelitian menunjukan kenaikan torsi terbesar terjadi pada bahan bakar PT2 dari
rentang putaran mesin RPM 3000 hingga 5000 hal ini diakibatkan oleh semakin tingginya campuran bahan bakar etanol
dan metanol dengan pertamax dapat mengakibatkan menurunnya nilai kalor dibanding dengan pertamax murni, dimana
menurunnya nilai kalor dapat mempengaruhi pembakaran yang terjadi pada mesin sehingga dapat mencegah self ignition
atau bahan bakar yang terbakar dengan sendirinya, selain itu dapat dibuktikan perhitungan manual angka oktan dimana
semakin tinggi nilai oktan perfoma yang dihasilkan juga semakin maksimal. Akan tetapi pada pencampuran bahan bakar
PT3 dan PE4 terjadi penurunan torsi dikarenakan nilai oktan yang terlalu tinggi sehingga terjadinya self ignition yang
dapat mempengaruhi performa mesin motor sehingga membuat pembakaran tidak sempurna [4]

Penggunaan knalpot free flow juga dapat meningkatkan performa motor, karena penggunaan knalpot free flow yang
memiliki ukuran header yang lebih besar dibanding knalpot standart menyebabkan aliran gas buang tidak ada hambatan
dibanding dengan knalpot standart. Ukuran lebar diameter header mempengaruhi gaya torsi, penggunaan bahan bakar,
dan kondisi motor. Jika lebar diameter header tidak sesuai, maka akan terjadi penurunan daya mesin dan penurunan gaya
torsi. Hal ini menyebabkan tekanan balik (back pressure). Kondisi ini menyebabkan gas buang didalam silinder akan
masuk kembali yang seharusnya terbuang.
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2. Daya (Hp)

grafik daya dengan knalpot free flow grafik daya dengan knalpot standart

Axis Tithe
chmu o ame
‘“‘
A
Axis Tithe
e mu e me
il
‘ |
\
1

3000 3500 4000 4500 5000 3000 3500 4000 4500 5000

—— 538 6,23 72 819 ——rT1] 112 384 51 532 578
@-pr2| 314 | 524 | ss | 2m | 819 |[=m=rr2 18 | 513 | 58 | 5% | 18
P13 264 505 569 6,52 7.44 |=—pr3| 129 4,31 477 5,64 6,97

PT4 299 | 4392 | 577 | 6,63 | 719 | PT4 1,58 | 4,03 517 | 5,85 6,68

Berdasarkan gambar dari hasil penelitian menunjukan kenaikan torsi terbesar terjadi pada bahan bakar PT2 dari
rentang putaran mesin RPM 3000 hingga 5000 hal ini diakibatkan oleh semakin tingginya campuran bahan bakar etanol
dan metanol dengan pertamax dapat mengakibatkan menurunnya nilai kalor dibanding dengan pertamax murni, dimana
menurunnya nilai kalor dapat mempengaruhi pembakaran yang terjadi pada mesin sehingga dapat mencegah self ignition
atau bahan bakar yang terbakar dengan sendirinya, selain itu dapat dibuktikan perhitungan manual angka oktan dimana
semakin tinggi nilai oktan perfoma yang dihasilkan juga semakin maksimal akan tetapi pada pencampuran bahan bakar
PT3 dan PE4 terjadi penurunan torsi dikarenakan nilai oktan yang terlalu tinggi sehingga terjadinya self ignition yang
dapat mempengaruhi performa mesin motorsehingga membuat pembakaran tidak sempurna.

Selain nilai supercharger yang dapat mempengaruhi kinerja mesin, penggunaan asap aliran bebas juga dapat bekerja
pada kinerja mesin. Hal ini mungkin karena penggunaan free stream fume menyebabkan gas asap mengalir tanpa
hambatan dan suara yang dihasilkan lebih kuat dari pada asap standar. Elemen lain yang dapat membangun kekuatan
terbesar adalah dampak tekanan balik yang dapat dibatasi dengan pengembangan penekan knalpot aliran bebas. Ini sesuai
dengan efek samping dari ulasan. Membatasi tekanan balik menyebabkan gas asap umum keluar secara efektif secara
bersamaan [6].

3. Komsumsi Bahan Bakar/ Fuel Consumption (It/jm)

grafik fc dengan knalpot free flow grafik fc dengan knalpot standart
12 12
1 + 1 | = — = - -
08 BN R SN SN (S — s 08 "
A E oo
I LI
02 02
® T m 3500 4000 as00 | seo0 ? 3000 3500 | 4000 4500 5000
—pPT 1 091 092 094 0,95 0,96 —=PT 1 0,99 1,006 1,02 1,03 1,06
—=-F12| 073 0,744 0,753 0758 | o768 —=p12| o84 09 | 097 0,98 0,99
w—PT3 0,674 0,678 0,684 0,602 0.7 &—PT3 0,786 0795 | 0803 0,81 0,82
PT4| D62 0,667 0672 | 0677 | 0682 T4 0,73 07 | 07 | 076 0,77

Dari hasil pengujian di atas, terlihat bahwa kombinasi PT4 lebih ramah lingkungan dibandingkan Pertamax (PT1)
murni, PT2 dan PT3 baik yang menggunakan knalpot standar maupun knalpot free stream. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan bahan bakar yang memiliki angka oktan lebih tinggi membuat bahan bakar lebih tahan terhadap suhu yang
ditimbulkan oleh tegangan di ruang bakar, sehingga tidak langsung habis atau menyala sendiri (ledakan) sehingga
pengapian menjadi menjadi lebih baik dan memungkinkan terjadinya pembakaran. Bagus. Ketika kita menggunakan tipe
knalpot free stream, penckan brilian ini menikmati manfaat sebagai knalpot inovatif yang dapat meningkatkan kinerja
kendaraan sekaligus menghemat bahan bakar karena penggunaan bahan bakar lebih rendah, karena tidak ada bahan bakar
yang terbuang [7].
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grafik AFR dengan knalpot free flow grafik AFR dengan knalpot standart
18 »
16 | & - - bt ‘_______,__._—-- —_
s E—a—r foe—
E 2 1 =
- = 10
- B 2
< H 8
af °
B 2
o | I I I I
| 3000 3500 4000 4500 | s00 N 3000 3500 4000 2500 5000
il 1. 15,31 14,4 13,54 4 1256 4 12,5 ——PT 1 14,57 15,96 17,08 17,24 1715
+:§ i::; :i: ::: :5:: iid: =12 1249 13,73 157 162 1614
- g . ! R P13 1308 14,68 17.03 1788 16,61
PT4 1429 1387 13,57 13,22 13,19 T T
P14 13,66 151 16,53 16,67 16,46

AFR dengan campuran kaya yaitu dibawah 12 sedangkan campuran miskin nilainya diatas 15, sehingga bisa
dikatakan campuran ideal terjadi diantara nilai 12 hingga 15. Berdasarkan hasil penelitian diatas, nilai AFR yang ideal
terjadi pada penggunaan knalpot free flow dengan rentang RPM mulai 3000 sampai 5000 [8].

5. Efisiensi (nth)

grafik nth dengan knalpot free flow grafik nth dengan knalpot standart
S0
100
P a0
80 0 .
o &0 = ==
£ w0 - ——
g E 50 —
e 0 = -
3 w0 ] 40 /r._
0 30 ’
w0
10 20 /
0 ! ! ! ! w0 -
3000 3500 4000 4500 5000 o
——PT 1 235 as54 516 588 66,2 e 3s00 4000 4500 SO00
- ur | s | s | 751 86,6 i 58| 85 358 o1 | 0 42
{ ——PT2 161 434 451 454 639
P3| 334 5504 | 7098 804 90,7 P3| 1s004 | 483 s0.60 s s
T4 06 66.3 771 87,97 94,7 FTa 194 483 611 69,1 779

Kenaikan efisiensi thermal dapat dilihat pada gambar diatas beserta rata-rata peningkatannya. Efisiensi dari jenis
bahan bakar PT4 lebih besar dari jenis bahan bakar PT1 menunjukkan kombinasi udara dan bahan bakar yang lebih
ideal, yang artinya bahan bakar PT4 dapat menggunakan energi panas dibandingkan dengan bahan bakar jenis pertamax
murni. Hal ini terlihat dari penggunaan bahan bakar yang dihasilkan saat motor menggunakan jenis bahan bakar PT4
lebih rendah dibandingkan saat engine menggunaan berbagai jenis bahan bakar lainnya [9].

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan saat pengujian torsi, daya, konsumsi bahan bakar, AFR dan
Efisiensi lebih maksimal saat menggunakan knalpot free flow dibandingkan saat menggunakan knalpot standart. Pada
pencampuran pertamax dengan metanol dan etanol didapatkan hasil torsi yang meningkat dibandingkan pertamax murni
dengan pencapaian hasil maksimal dari 7,19 ft.lbs pada PT1 knalpot free flow menjadi 8,18 ft.Ibs pada campuran PT2
pertamax 90% + etanol 5% metanol 5%.

Pencamuran pertamax dengan metanol dan etanol didapatkan hasil daya yang meningkat dibanding pertamax murni
dengan pencapaian hasil maksimal dari 6,07 Hp pada PT1 menjadi 8,19 Hp pada campuran PT2 yaitu pertamax 90% +
etanol 5% + metanol 5%.

Pencamuran pertamax dengan metanol dan etanol didapatkan hasil konsumsi bahan bakar yang lebih irit dibanding
pertamax murni dengan pencapaian hasil 096 Itr/jam pada PT1 knalpot free flow menjadi 0,682 pada campuran PT4
yaitu pertamax 70% + etanol 15% + metanol 15%.

Nilai AFR ideal tercapai pada bahan bakar PT3 dimana performa mesin tercapai pada rentang RPM 3000 sampai
5000

Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut : Sepeda motor dengan kompresi 9:1 disarankan
menggunakan bahan bakar campuran etanol dam metanol 5% dengan penggunaan knalpot free flow agar didapatkan
performa mesin yang meningkat dan hemat bahan bakar
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